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"Mass bgaster “Victim Identification: The Tsunami Experience"
mendokumen Kai pengalaman serta metode identifikasi korban dalam
bencana hes@r;temtﬂmaqang disebabkan oleh tsunami. Identifikasi yang tepat
terhadap orang yang'meninggal tidak hanya penting untuk alasan kemanusiaan

dan emosional h'cigl kerabat terdekat tetapi juga untuk tujuan hukum dan _
administratif. Namun, masalah identifikasi ini yang dapat bertahan dari _° ©
pengawasan hukum, merupakan salah satu tugas mediko-legal dan antropologis
yang paling sulit. Segala cara yang mungkin harus diterapkan mencapai
identifikasi ilmiah, yang terkadang sangat sulit, khususnya dalam situasi
bencana massal atau dalam masalah kejahatan genosida.

Dalam perspektif pengalaman tim forensik dan responden bencana,
identifikasi dapat dilakukan dengan tiga langkah, yakni Pendekatan Metode
Forensik: Meliputi analisis DNA, pemeriksaan gigi, dan penggunaan sidik jari,
sebagali metode utama dalam mengidentifikasi korban massal. Logistik dan
Koordinasi ; Menguraikan pentingnya kolaborasi antar negara dan lembaga
dalam ;Jmses identifikasi massal yang rumit. Dampak Psikologis ; Memberikan
wawasan tentang tekanan emosional yang dihadapi baik oleh keluarga korban
maupun para profesional identifikasi, serta pentingnya dukungan psikologis.

Oleh sebab itu, mmanajemen identifikasi korban yang memadai
dllﬂkUkﬂﬂ metudﬂlngl dan pmtnkﬂl yang ketat Hal ini _‘ ._"Iukan H(,?_l’DDSI dan
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zan Pedoman Komite Tetap
: Kehutuhan akan p&mvaraian tersebﬂ’t semakln besar ketika
ad: mncana massal yang herdampak pada berbagai orang
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